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Abstrak 

 

Penggunaan material komposit dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin meningkat menjadikan sebuah tantangan baru dalam ilmu material untuk 
mencari dan mendapatkan material baru yang memiliki nilai guna lebih serta memiliki 
dampak positif bagi lingkungan hidup. Material komposit belakangan mulai hadir di dalam 
segala aspek kehidupan manusia disegala bidang. Material komposit masih memiliki banyak 
kemungkinan dalam hal pengembangannya, mengingat sumber dan perlakuan pada material 
tersebut sangat melimpah sehingga masih memungkinkan untuk mendapatkan material-
material baru. 

Pengunaan serat alam mulai dilirik sebagai salah satu sumber material alternatif. Serat 
alam mudah untuk ditemukan dilingkungan tinggal kita dan merupakan energi terbarukan. 
Penggunaan serat alam sebagai bahan penguat dalam komposit masih memiliki kendala, 
yaitu ikatan yang dihasilkan antara serat dan matriks masih belum sempurna. Serat alam 
memiliki lapisan lignin (lapisan lilin) yang terdapat di seluruh permukaan serat. Lapisan 
lignin inilah yang mengakibatkan kurang baiknya ikatan antara serat dengan matriks. Untuk 
itu dilakukanlah perlakuan untuk menghilangkan lapisan tersebut. Salah satu metoda yang 
digunakan adalah dengan perlakuan alkalisasi, dimana serat direndam dalam larutan 
NaOH. 

 Dalam penelitian ini dibuat lima buah sampel perlakuan, dimana satu sampel 
merupakan serat tanpa perlakuan dan empat lainnya dilakukan perlakuan alkalisasi masing-
masing 4, 6, 8 dan 10 % yang nantinya akan dibandingkan hasil dari perlakuan alkalisasi 
yang berbeda terhadap sifat mekanik komposit. Komposit yang akan digunakan dibuat 
dengan metoda cetak tekan dan dilakukan pengujian tarik dan flexure. Hasil yang 
didapatkan adalah adanya perubahan sifat mekanik material menjadi lebih baik setelah 
diberi perlakuan alkalisasi. Dimana untuk uji tarik kekuatan komposit terbaik berada pada 
perlakuan 8 % NaOH sedangkan untuk kekuatan flexure terletak pada perlakuan 10 % 
NaOH   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Penggunaan material komposit dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin meningkat menjadikan sebuah tantangan dalam ilmu material untuk 

mencari dan mendapatkan material baru yang memiliki nilai guna lebih serta memiliki 

dampak positif bagi lingkungan hidup. Material komposit belakangan mulai hadir 

disegala aspek kehidupan manusia disegala bidang. Material komposit masih memiliki 

banyak kemungkinan dalam hal pengembangannya, mengingat sumber dan perlakuan 

pada material tersebut sangat melimpah sehingga masih memungkinkan untuk 

mendapatkan material-material baru. 

Material komposit mulai dilirik karena memiliki beberapa keuntungan jika 

dibandingkan dengan material anorganik lainnya, diantaranya adalah massanya yang 

lebih ringan, kekuatan yang lebih tinggi dan juga ketahanan terhadap korosi yang lebih 

baik. Atas dasar tersebut material organik kini hadir dan mulai menggantikan material 

anorganik yang telah lama dipakai oleh dunia.   

Pada zaman sekarang, komponen otomotif telah banyak digantikan dengan material 

komposit , sehingga bobot kendaraan menjadi lebih ringan dan diharapkan menjadikan 

pemakaian bahan bakar menjadi lebih sedikit. Penggunaan material komposit dalam 

industri juga menguntungkan pihak produsen, karena untuk membuat produk komposit 

dibutuhkan proses yang lebih sederhana jika dibandingkan dengan menggunakan material 

anorganik. Keuntungan lainnya yang akan didapatkan adalah sedikitnya material yang 

terbuang dalam proses pembuatan part yang terbuat dari komposit sehingga dapat 

menghemat biaya produksi dan dapat meningkatkan keuntungan bagi produsen. 

Upaya penanganan material komposit yang mengalami kegagalan baik pada tahap 

pembuatan ataupun perawatan juga jauh lebih mudah dibandingkan dengan material 

logam sehingga menjadikan part komposit lebih mudah dalam perawatan.    

1.2 TUJUAN 

Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Memanfaatkan limbah sekam padi serta meningkatkan nilai guna dari limbah tersebut. 



2. Menjadikan limbah sekam padi sebagai alternatif pilihan material dalam 

penggunaannya sehari-hari. 

3. Mengetahui pengaruh variasi persentase larutan natrium hidroksida (NaOH) pada 

sekam padi terhadap sifat mekanik komposit sekam padi. 

 

1.3 MANFAAT 

Adapun manfaat yang didapatkan adalah : 

1. Meningkatkan nilai guna sekam padi 

2. Menemukan material alternatif baru 

3. Mendapatkan nilai optimum dari variasi persentase larutan natrium hidroksida dalam 

pembuatan komposit sekam padi 

 

1.4 BATASAN MASALAH 

Pada Penulisan Tugas Akhir ini, Serat Alam yang digunakan sebagai fiber pada 

komposit serat alam adalah Sekam Padi ( Rice Husk ) sedangkan Matriks yang digunakan 

adalah Unsaturated Poliester Resin sehingga didapatkan material komposit yang dikenal 

dengan istilah Natural Fiber Reinforced Polymer Composite.  

 

Perlakuan alkalisasi bertujuan untuk membuang lapisan lilin yang menyelimuti 

serat alam sebelum dijadikan material komposit. Perlakuan alkalisasi dilakukan dengan 

cara perendaman serat didalam larutan NaOH selama 1 jam dengan variasi persentase 

larutan alkali yaitu 4%, 6%, 8% dan 10%. Kemudian dilakukan pengujian tarik dan 

bending terhadap komposit Sehingga didapatkan persentase optimum dari perlakuan 

alkalisasi terhadap kekuatan mekanik komposit sekam padi. Volume fraksi yang 

digunakan untuk setiap sampel adalah 50% serat dengan metoda pembuatan adalah 

metoda cetak tekan. 

 

1.5 SISTIMATIKA PENULISAN 

Sistimatika Penulisan tugas akhir ini secara garis besar terbagi atas lima bagian, 

yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan 

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, tujuan, manfaat, batasan masalah 

serta sistimatika penulisan 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 



Menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan penulisan laporan 

3. BAB III Metodologi 

Menguraikan langkah-langkah yang dilakukan selama penelitian berlangsung 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Menjelaskan tentang hasil yang didapatkan serta analisanya 

5. BAB V Penutup 

Berisi tentang kesimpulan yang didapatkan selama penelitian serta saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Karakteristik sifat mekanik optimum yang didapatkan berbeda – beda, dimana : 

1. Proses alkalisasi dengan menggunakan larutan NaOH pada serat mengakibatkan serat 

mengalami perubahan fisik dan sifat, sehingga mempengaruhi sifat mekanik komposit 

2. Regangan tarik komposit mengalami perbaikan seiring dengan perlakuan alkalisasi 

serat. Hal ini diakibatkan karena serat mampu menahan tegangan yang terjadi pada 

komposit. 

3. Kekuatan tarik maksimum komposit sekam padi adalah pada komposit dengan larutan 

NaOH 8 % selama 1 jam yaitu sebesar 11,766 MPa 

4. Kekuatan flexure maksimum komposit sekam padi adalah pada kmposit dengan 

larutan NaOH 10 % selama 1 jam, yaitu sekitar 66,62 MPa 

5. Serat sekam padi mampu untuk diaplikasikan dalam pengembangan komposit serat 

alam 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengujian dan penelitian yang telah dilakukan, sekam padi memiliki 

bentuk yang melengkung, sehingga dalam pembuatan komposit sering terperangkapnya 

udara diantara serat tersebut. Bubble ini cukup mengganggu dan pada saat pemvakuman 

tidak semua udara terperangkap dapat keluar. Untuk mengatasi hal tersebut disarankan 

agar pengadukan resin dan serat dilakukan dengan hati-hati sehingga bubble yang terjadi 

menjadi minimal dan hasil cetak komposit menjadi lebih baik. 
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